
PERILAKU PEDAGANG SEMBAKO PASAR
TRADISIONAL DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS
ISLAM (STUDI KASUS DI PASAR BENOWO SURABAYA)

Pedagang grosir sering kali mengabaikan etika dalam bertransaksi. Para pedagang
ini selalu melakukan apapun yang mereka inginkan demi mengejar keuntungan.
Praktik perdagangan kerap terjadi ketidakjujuran dalam menjelaskan deskripsi
barang dagangan, ketidakadilan dalam melakukan takaran penimbangan serta
suasana yang tidak kondusif ketika proses perdagangan terjadi. Sedangkan dalam
Islam telah dijelaskan secara detail mengenai perilaku perdagangan, salah satunya
yaitu antara penjual dan pembeli harus memiliki rasa suka saling suka. Tujuan
penelitian ini, yaitu bagaimana perilaku pedagang Pasar tradisional Pasar Benowo
dalam perspektif etika bisnis Islam

Bagaimana perilaku pedagang Sembako Pasar tradisional Pasar Benowo Surabaya
dalam perspektif etika bisnis Islam?

KESIMPULAN

Dilihat berdasarkan ke-lima prinsip etika bisnis Islam yaitu prinsip kesatuan, prinsip
keseimbangan, prinsip kehendak bebas prinsip tanggungjawab, serta prinsip
kebajikan dan kejujuran, hasil wawancara dapat dikatakan bahwa perilaku pedagang
sembako di Pasar Benowo Surabaya yang ditinjau melalui etika bisnis Islam telah
diterapkan dan sesuai dengan perspektif etika bisnis Islam. walaupun tidak bisa
dipungkiri masih ada pedagang yang tidak memegang prinsip tersebut.

Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk teknik analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Ditinjau dari lima prinsip-prinsip etika bisnis Islam belum diterapkan semua oleh
para pedagang karena hanya menerapkan prinsip kesatuan, dan tanggung jawab,
sedangkan prinsip keseimbangan, kehendak bebas, dan kebenaran tidak semua
pedagang menerapkannya.
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